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ABSTRAK 
Bank sebagai lembaga perantara jasa keuangan (financial intermediary) 
yang tugas pokoknya adalah menghimpun dana dari masyarakat diharapkan 
dengan dana dimaksud dapat memenuhi kebutuhan dan pembiayaan yang tidak 
disediakan oleh dua lembaga sebelumnya (Swasta dan Negara). Salah satu produk 
yang di tawarkan dan di salurkan oleh BPRS Bandar Lampung adalah produk 
murabahah, tentu akan menyebabkan tingginya resiko yang akan di hadapi entitas 
penyelenggara pembiayaan tersebut. Hal tersebut karena pembiayaan merupakan 
kegiatan yang menggunakan penyaluran dana dengan jumlah yang tidak sedikit.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : apakah yang menjadi 
faktor nasabah cenderung menggunakan pembiayaan murabahah? dan bagaimana 
peran pembiayaan murabahah terhadap pendapatan bank?. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah yang menjadi faktor nasabah cenderung 
menggunakan pembiayaan murabahah pada BPRS Bandar Lampung dan untuk 
mengetahui bagaimana peran pembiayaan murabahah terhadap pendapatan bank 
di BPRS Bandar Lampung. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode kualitatif yang di lakukan di BPRS Bandar Lampung. Penelitian ini juga 
menggunakan penelitian perpustakaan seperti buku-buku, jurnal, dan lain 
sebagainya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Dimana wawancara dilakukan oleh karyawan 
BPRS Bandar Lampung. Pengelolaan data dilakukan dengan editing.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa di 
priode 2017-2019 pembiayaan murabahah mencapai Rp 72,790,836,085. Jumlah 
ini masih dapat dikatakan normal karena belum mencapai 5%. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah di BPRS Bandar Lampung 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 
tujuan ini. Penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kekeliruan 
terhadap penekanan judul dari beberapa istilah yang digunakan, disamping 
itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap pokok masalah yang 
akan dibahas. Adapun judul skripsi ini  adalah “ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR KECENDRUNGAN NASABAH DALAM MENGGUNAKAN 
PEMBIAYAAN MURABAHAH TERHADAP PENDAPATAN BANK 
 (Studi Pada Nasabah BPRS Bandar Lampung)” 
Beberapa istilah yang perlu penulis uraikan yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis adalah proses dimana penguraian suatu pokok atas berbagai 
bagian itu untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 
arti keseluruhan.1 
2. Faktor kecenderungan adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut 
menyebabkan mempengaruhi terjadinya seseuatu.2 
 
1Nugroho Eko, Dibalik Sejarah Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 
hlm. 65. 
2 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 






3. Nasabah adalah orang yang biasa berhubungan dengan menjadi 
pelanggan bank (dalam hal keuangan).3 
4. Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada 
pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 
dilakukan sendiri maupun lembaga.4 
5. Murabahah adalah akad pembiayaan jual-beli barang sebesar harga 
pokok barang ditambah dengan margin keuntungan yang telah 
disepakati.5 
B. Alasan Memilih Judul 
Dalam penulisan proposal ini penulis memiliki beberapa alasan 
tertentu yang mendorong penulis untuk mengkaji masalah ini. Adapun yang 
menjadi alasan dasar penulis dalam memilih judul proposal ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Alasan objektif 
a. Karena masih banyaknya masyarakat yang belum tahu tentang 
konsep dan mekanisme pembiayaan di BPRS Bandar Lampung 
terhadap pendapatan bank dalam lembaga keuangan syariah. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi para pembaca 
mengenai faktor kecenderungan nasabah dalam menggunakan 
pembiayaan terhadap pengaruh pada pendapatan bank dan dapat 
 
3 Muhamad, Manajeman Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 93 
4 Muhamad, Manajeman Pembiayaan  Bank Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 
2016), hlm. 41 
5 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Fiqh & Keuangan, (Yogyakarta: 






menambah literatur kajian usaha yang berkaitan dengan Perbankan 
Syariah. 
2. Alasan subjektif 
a. Permasalahan ini cukup menarik bagi penulis, dimana penulis 
ingin memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca sebagai 
pembelajaran bersama mengenai faktor-faktor mempengaruhi 
pembiayaan dan penanganan permasalahannya. 
b. Tema penelitian yang akan diteliti relavan dengan disiplin 
keilmuan yang sedang penulis geluti, yaitu Ilmu Perbankan 
Syari’ah. 
c. Kesediaan Literatur dan sumber data yang ada. 
C. Latar Belakang Masalah 
Bank sebagai lembaga perantara jasa keuangan (financial 
intermediary) yang tugas pokoknya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat diharapkan dengan dana dimaksud dapat memenuhi kebutuhan 
dan pembiayaan yang tidak di sediakan oleh dua lembaga sebelumnya 
(swasta dan negara).6 
Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 
Bank adalah lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
 
6 Muhamad, Manajemen pembiayaan Bank Syariah” (yogyakarta: UPP AMP YKPN, 






kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak.7 
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank 
tanpa bunga, adalah lembaga keuangan perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits Nabi 
SAW. Dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
dengan prinsip syariat Islam. Untuk menghindari pengoperasian bank 
dengan sistem bunga, Islam memperkenalkan prinsip-prinsip Islam. Dengan 
kata lain, bank Islam lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap 
persoalan pertentangan antara bunga bank dengan riba. 
Karakteristik sistem Perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan 
prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling 
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek 
keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-
nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari 
kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan, dengan menyediakan 
beragam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema 
keuangan yang lebih bervariatif, perbankan syariahmenjadi alternatif sistem 
 
7 Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, Akutansi perbankan syariah teori dan praktik 






perbankan yang kridebel dan dapat diminati oleh seluruh golongan 
masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. 
Perbankan sebagai lembaga intermediasi, antara surplus spending 
unit dengan deficit spending unit, memiliki posisi strategis dalam 
perekonomian nasional. Pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk 
meningkatkan kompetensi usaha yang sejajar dengan sistem perbankan 
konvensional dan dilakukan secara komprehensif dengan mengacu pada 
analisis kekuatan dan kelemahan perbankan syariah.8 
Pada bank syariah terdapat berbagai jenis pembiayaan yang secara 
umum terbagi dalam tiga prinsip, yaitu prinsip bagi hasil, sewa atau jasa, 
dan prinsip jaul beli yang menggunakan akad seperti murabahah, salam, 
isthisna. Sampai saat ini perbankan syariah masih di dominasi oleh prinsip 
jaul beli, dengan akad murabahah khususnya. Murabahah merupakan 
produk pembiayaan perbankan syariah yang dilakuakan dengan mengambil 
bentuk jual beli (ba’i atau sale).9 
Dalam murabahah, kontrak jual beli membawa suatu hubungan 
debitur-kreditur antara nasabah dan bank. Misalkan pembeli setuju untuk 
membayar harga barang plus mak-up secara angsuran, jumlah dan tanggal 
jatuh-tempo angsuran yang ditentukan didalam kontrak, harga jual beli 
menjadi tanggungan utang nasabah kepada bank. Ini merupakan hubungan 
antara nasabah dan bank yang dominan meski tidak berarti satu-satunya, 
antara bank tradisional dan para konsumsinya. 
 
8 Muhammad, Ibid, hlm. 19 







Profitabilitas Pembiayaan BPRS Bandar Lampung 
No Pembiayaan 2017 2018 2019 
1 Murabahah 10,406,702,290 10,755,179,085 12,953,566,425 
Sumber: Rekapitulasi perhitungan pembiayaan S/D 31 desember 2019 
Dilihat dari tabel diatas menunjukan bahwa pendapatan BPRS 
Bandar Lampung dari tahun 2017-2019 mengalami peningkatan dengan 
jumlah profitabilitas terbesar yaitu pada tahun 2019  sebesar 
12,953,566,425. Dengan demikian menunjukan bahwa pembiayaan 
murabahah memiliki pengaruh besar terhadap pendapatan bank.  
Berdasarkan uraian diatas dan permasalahan yang ada mengenai 
bagaimana factor nasabah cenderung dalam menggunakan pembiayaan 
murabahah, lalu melakukan penelitian, memahami, mengkaji, serta 
menganalisis factor-faktor kecendrungan nasabah dalam menggunakan 
pembiayaan murabahah pada BPRS Bandar Lampung. Penelitian ini 
berjudul “Analisis Faktor-faktor Kecendrungan Nasabah Dalam 
Menggunakan Pembiayaan Murabahah Pada Pendapatan Bank(Studi 
Pada BPRS Bandar Lampung)”. 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, penulis 
membatasi penelitian hanya pada nasabah pelaksanaan pembiayaan 






E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 
pembahasan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah yang menjadi faktor nasabah cenderung dalam menggunakan 
pembiayaan murabahah di BPRS Bandar Lampung? 
2. Bagaimana peran pembiayaan murabahah terhadap pendapatan bank 
di BPRS Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai sasaran yang 
hendak dicapai atau apa yang menjadi tujuan penelitian tentunya jelas 
diketahui sebelumnya. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor nasabah cenderung 
menggunakan pembiayaan murabahah. 
b. Untuk mengetahui bagaimana peran pembiayaan murabahah terhadap 
pendapatan bank. 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dimaksud dalam hal ini mencakup hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Kegunaan Secara Teoritis 
Penelitian ini mampu memberikan ilmu pengetahuan secara luas 






pembiayaan murabahah serta dapat memecahkan solusi dari suatu 
permasalahan yang ada. 
2. Kegunaan Secara Praktis 
a. Bagi Penulis 
Sebagai sarana untuk melatih dan mengembangkan kemampuan 
berfikir ilmiah, sistematis dan kemampuan untuk menuliskan dalam 
bentuk karya ilmiah berdasarkan kajian-kajian teori dan apalikasi yang 
diperoleh dari perbankan syariah. 
b. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan  pengetahuan 
mengenai peranan pembiayaan murabahah di Bank BPRS. Penelitian 
ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi penelitian 
lebih lanjut dan referensi penelitian lainnya yang tertarik untuk 
mengembangkan tema serupa dimasa yang akan datang. 
c. Bagi Akademik 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah literature yang dapat 
dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa/siswi UIN Raden 
Intan Lampung, serta diharapkan dapat mendukung penelitian 
selanjutnya yang nantinya akan meneliti permasalahan serupa. 
H. Metode Penelitian 
Penelitian adalah cara evaluasi, analisis, dan seleksi berbagai 
alternatif, cara atau teknik. Metode ilmiah adalah cara menerapkan prinsip-






penelitian merupakan bagian perencanaan usulan penelitian. Rencana 
penlitian harus logis, diikuti unsur-unsur yang urut, konsisten, dan 
operasional, menyangkut bagaimana penelitian tersebut akan dijalanakan.10 
1. Jenis dan sifat penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat deskriptif 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang menekan 
pada aspek pemahaman suatu masalah.11 Penelitian ini termasuk 
penelitian (field research) adalah penelitian yang dilakukan dilapangan 
atau dilokasi, dimana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian 
berlangsung, atau dimana sumber-sumber primer dapat ditemukan.12 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar penomena yang diselidiki. Deskriptif 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-faktor Kecendrungan 
Nasabah Dalam Menggunakan Pembiayaan Murabahah Terhadap 
Pendapatan Bank. Adapun lokasi dari penelitian ini di BPRS Bandar 
Lampung. 
2. Sumber data 
Data merupakan segala keterangan (informasi) mengenai segala hal 
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Akan tetapi, tidak semua 
informasi atau keterangan merupakan data. Data hanya sebagian saja, 
 
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif DAN R&D, (Bandung: Afabeta, 
2015), hlm. 2 
11Ibid, hlm. 2. 






dari informasi, yakni yang berkaitan dengan penelitian.13 Sumber data 
dari penilitian ini yaitu: 
a. Data primer merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dari 
sumber asli.14 Dalam penelitian ini data diperoleh dari karyawan 
BPRS Bandar Lampung bagian Branch Manager pembiayaan dan 
bagian Branch Ops. Manager serta nasabah BPRS Bandar 
Lampung yang menggunakan produk pembiayaan murabahah. 
b. Data sekunder ialah data yang diperoleh dari studi kepustakaan 
anatara lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-
hasil penelitian terdahulu dan sebagainya.15 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini 
menggunakan metode sebagi berikut: 
1) Penelitian Lapangan (field research) 
a) Observasi (pengamatan), merupakan metode pengumpulan data 
melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan 
langsung yang ada dilapangan atau dilokasi penelitian.16 
Observasi dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan 
diri pada kegiatan yang dilakukan oleh subyek. Dalam penelitian 
 
13 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2000), hlm. 130. 
14 Muhamad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: Raja 
Grafindo Pers, 2004), hlm. 102. 
15 Amiridin dan Zainal Askin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003), hlm.30 






ini penulis melakukan observasi secara langsung yakni dengan 
turun ke lapangan. 
b) Interview (wawancara), yaitu merupakan proses tanya jawab 
atau dialog secara lisan antara pewancara (interviewer) dengan 
responden atau orang yang diinterview (interviewe) dengan 
tujuan memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.17 
Dalam Penelitian ini wawancara dilakukan secara terbuka, 
yakni wawancara yang dilakukan peneliti dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak dibatasi jawabannya oleh 
Branch Manager pembiayaan, maupun nasabah yang 
menggunakan produk pembiayaan Murabahah di BPRS Bandar 
Lampung. 
c) Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui data yang 
tersedia, biasanya berbentuk surat, catatan harian, cendra mata, 
laporan, artefak, foto. Oleh karena itu, dokumentasi adalah 
kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.18 
Dokumentasi peneliti akan menggunakan dokumen atau 
laporan-laporan yang tersedia di BPRS Bandar Lampung. 
2) Penelitian Perpustakaan (library research), merupakan pengumpulan 
data dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang 
 
17 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian,(Yogjakarta: Pustaka 
Pelajar, 2012), hlm. 40. 






terdapat dalam ruang lingkup kepustakaan.19Yang dimaksud 
penelitian kepustakaan adalah penelitian dengan membaca, menelaah 
dan mencatat bahan dari berbagai literature dengan permasalahan 
yang akan dikaji dalam penelitian. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.20 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
nasabah BPRS Bandar Lampung. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi tersebut,21 artinya bahwa sebagian anggota yang 
mewakili dari populasi dijadikan sebagai subjek penelitian.Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yang 
menyebutkan, apabila subjek penelitian jumlahnya kurang dari 100, 
maka penelitian yang dilakukan merupakan penelitian  populasi. 
Selanjutnya apabila jumlah subjek besar maka dapat diambil antara 
10-15%  atau  lebih. Jadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 
 
19 Sugiyono, 2015, Op.Cit. hlm. 144. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 
2016), hlm. 80. 






39 maka penulis mengambil sampel berdasarkan pendapat 
Suharsimi Arikunto. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Setelah data dikumpulkan melalui tahapan yang diatas, peneliti 
dalam mengelola datanya menggunakan beberapa metode, diantaranya: 
a. Editing, mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah lengkap, 
sudah benar, sudah sesuai atau relevan dengan masalah. 
b.  Klarifikasi, yaitu pengelompokan data sesuai dengan jenis dan 
penggolongannya setelah diadakan pengecekan. 
c. Interprestasi adalah memberikan penafsiran pada hasil akhir 
presentase yang diperoleh melalui observasi sehingga memudahkan 
peniliti untuk menganalisis dan menarik kesimpulan.22 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses menyusun dan mencarisecara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.23 
Guna kepentingan analisis data pada penelitian ini menggunakan 
metode deskriptifanalisis kualitatif, yaitu dengan cara mengumpulkan 
 
22Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 
154. 






dan menguraikan serta menjelaskan data yang terkumpul. Metode ini 
digunakan untuk mengetahui gambaran tentang factor-faktor yang 
mempengaruhi pembiayaan kepemilikan rumah serta bagaimana bank 
menangani permasalahan yang ada. Data hasil analisis tidak 
menggunakan angka-angka, akan tetapi dideskripsikan melalui data 
hasil observasi dan wawancara. 
Dari hasil data wawancara dan observasi yang diperoleh dirangkum 
dan memilih hal-hal yang pokok serta memfokuskan kepada hal-hal 
yang penting. Selanjutnya, data disajikan sehingga memudahkan untuk 
merencanakan kerja berikutnya. Kemudian langkah selanjutnya data 





















A. Bank BPRS 
1. Definisi Bank BPRS 
 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan bank 
yang menerimasimpananhanyadalambentuk deposito berjangka, 
tabungan ataupun bentuk lainnya yang dipersamakan dan menyalurkan 
dana sebagai usaha BPR.Dengan lokasi yang pada umumnya dekat 
dengan tempat masyarakat yang membutuhkan. Status BPR diberikan 
kepada Bank Desa, Lumbung Desa, Bank Pasar, Bank Pegawai, 
Lumbung Pitih Nagari (LPN), Lembaga Perkreditan Desa (LPD), 
Badan Kredit Desa (BKD), Badan Kredit Kecamatan (BKK), Kredit 
Usaha Rakyat Kecil (KURK), Lembaga Perkreditan Kecamatan (LPK), 
Bank Karya Produksi Desa (BKPD), dan/atau lembaga-lembaga lainnya 
yang dipersamakan berdasarkan UU Perbankan Nomor 7 
Tahun 1992 dengan memenuhi persyaratan tatacara yang ditetapkan 
dengan Peraturan Pemerintah. Ketentuan tersebut diberlakukan karena 
mengingat bahwa lembaga-lembaga tersebut telah berkembang dari 
lingkungan masyarakat Indonesia, serta masih diperlukan oleh 
masyarakat, maka keberadaan lembaga dimaksud diakui. Oleh karena 
itu, UU Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 memberikan kejelasan status 
lembaga-lembaga dimaksud. Untuk menjamin kesatuan dan 






tatacara pemberian status lembaga-lembaga dimaksud ditetapkan 
dengan Peraturan Pemerintah.24  Bank Perkreditan Rakyat Syariah atau 
sering disebut BPR-Syariah adalah salah satu lembaga keuangan 
perbankan syariah, yang pola operasionalnya mengikuti prinsip–prinsip 
syariah ataupun muamalah islam. Dimaksudkan dengan Bank 
Pengkreditan Rakyat Syariah adalah BPR biasa yang sistem 
operasionalnya mengikuti prinsip-prinsip muamalah. Usaha bang 
pengkreditan rakyat (termasuk BPR syariah) meliputi penyediaan 
pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil keuntungan 
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam PP No. 72 Tahun 1992 
tanggal 30 oktober 1992.25 Menurut Peraturan pemerintah tersebut, 
Bank (Bank umum maupun BPR) yang melakukan usaha semata-mata 
dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariah yang digunakan oleh 
bank berdasarkan prinsip bagi hasil dalam menetapkan imbalan:26Yang 
akan diberikan kepada masyarakat sehubungan dengan dana masyarakat 
yang dipercayakan kepada bank. 
 Yang akan diterima sehubungan dengan penyediaan dana kepada 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan baik untuk keperluan investasi 
maupun modal kerja.Yang akan diterima sehubungan dengan kegiatan 
usaha lainnya yang lazim dilakukan.Adapun tujuan yang dikehendaki 
dengan berdirinya bank pengkreditan rakyat syariah adalah  
 
24Burhanuddin S,Hukum Perbankan Syariah di Indonesia,(Yogyakarta:UUII Press, 
,2008),hlm.179. 








Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat islam terutama masyarakat 
golongan ekonomi.Meningkatkan peningkatan perkapit Menambah 
lapangan kerja terutama di kecamatan-kecamatan.Mengurangi 
urbanisasi. Membina semangat ukhuah islamiyah melalui kegiatan 
ekonomi. 
2. Dasar lHukum lBPRS 
 Pada ldasarnya, lpendirian lBPR lSyariah lmempunyai ltujuan lyang 
lutama lyaitu lmenghindaari lriba;kemudian lyang lkedua lyaitu 
lmengamalkan lprinsip-prinsip lsyariah ldalam lperbankan lkhususnya 
lBank lPerkreditan lRakyat luntuk ltujuan lkemaslahatan.27 lDidalam lAl-
Qur’an, lbeberapa layat lyang lmenyinggung ltentang lpelarangan lriba, ldi 
lantaranya lQS. lAr-Rum l[30]:39, lQS. lAl-Baqarah l[2]:275, lQS.Al-
Baqarah[4]:130, lQS.An-Nisa[4]:14,QS.Al lBaqarah[2]:276,dan lQS.Al-
Baqarah[2]:278. lSelanjutnya, lbanyak lhadits lyang lterkait ldengan 
lpelarangan lriba. lSalah lsatunya lyaitu: l“Rasulullah lSAW lmelaknat lorang 
lyang lmemakan lriba, lorang lyang lmember lmakan lriba, lpenulis ldan lsaksi 
lriba. lKemudian lmereka lbersabda: lmereka lsemua ladalah lsama 
l(HR.Muslim). lUntuk lpengamalan lprinsip-prinsip lsyariah, lhal lini 
lmerupakan lkewajiban lbagi lkita luntuk lmenuangkannya lke lsemua laspek 
lkehidupan, ltermasuk ldi ldalam lperbankan. lKetentuan lini lmengacu lpada 
lkaidah lfiqih, lyang lartinya l‘apabila lhukum lsyara’ ldilaksanakan, lmaka 
lpastilah lakan ltercipta lkemaslahatan l(Burhanuddin lSusanto, 
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 lWarkum lSumitro, lAsas-Asas lPerbankan lIslam ldan lLembaga-Lembaga lTerkait, 






l2008).lBank lsyariah lberdiri lpertama lkali ldi lIndonesia lsekitar ltahun 
l1992 ldidasarkan lpada lUndang-Undang lNomor l7 lTahun l1992 lsebagai 
llandasan lhukum lbank ldan lPeraturan lPemerintah lNomor l72 lTahun 
l1992 ltentang lBank lUmum lberdasarkan lprinsip lbagi lhasil lsebagai 
llandasan lhukum lBank lUmum lSyariah ldan lPeraturan lPemerintah 
lNomor l73 ltentang lBank lPerkreditan lRakyat lberdasarkan lprinsip lbagi 
lhasil lsebagai llandasan lhukum lBank lPerkreditan lRakyat lSyariah. lSesuai 
ldengan lperkembangan lperbankan lmaka lUndang-Undang lNomor l7 
ltahun l1992 ltentang lperbankan ldisempurnakan ldengan lUndang-Undang 
lNomor l10 ltahun l1998 ltentang lPerubahan lUndang-undang lNomor l7 
ltahun1992 ltentang lperbankan ldan ljuga ltercakup lhal-hal lyang lberkaitan 
ldengan lperbankan lsyariah.28 
 Masih lbanyak l lpasal llain lyang lmengatur ltentang lperbankan lsyariah 
loleh lkarena ldalam lUndang-Undang lNomor l10 ltahun l1998 ltelah 
ldibahas lbank lsyariah, lpemerintah lmencabut ldua lperaturan lpemerintah 
ltersebut ldiatas ldengan lPeraturan lPemerintah lNomor l30 ltahun l1998. 
lSebagai lperaturan lpelaksanaannya lBank lIndanesia lmulai ltahun l1999 
lbanyak lmengeluarkan lPeraturan lBank lIndonesia lyang lmengatur lbank 
lsyariah.Ketentuan-ketentuan lini lyang lmerupakan llandasan lhukum 
lberdirinya lBank lPerkreditan lRakyat lSyariah ldan lBank lUmum lSyariah 
lseperti lBank lSyariah lMandiri, lBank lMega lSyariah ldan lbeberapa 









lBNIlSyariah, lBTN lSyariah, lBank lJabar lSyariah ldansebagainya.Pada 
ltahun-tahun lberikutnya, lBank lIndonesia l(BI) lmerevisi laturan lBank 
lPerkreditan lRakyat lSyariah l(BPR lSyariah). lKetentuan lbaru lini ldibuat 
luntuk lmemberikan llandasan lhukum lyang llebih ljelas lmengenai lsyarat 
ldan ltata lcara lpendirian lBPR lSyariah. lAturan lbaru lini ltertuang ldalam 
lPeraturan lBank lIndonesia lNomor l11/23/PBI/2009 ltentang lBank 
lPembiayaan lRakyat lSyariah, lyang lmulai lberlaku l1 lJuli l2009. 
3. Kegiatan lUsaha lBank lSyariah 
 Bank lsyariah lyang lterdiri ldari lBUS, lUUS, lserta lBPRS, lpada 
ldasarnya lmelakukan lkegiatan lusaha lyang lsama ldengan lbank 
lkonvensional, lyaitu lmelakukan lpenghimpunan ldan lpenyaluran ldana 
lmasyarakat ldisamping lpenyediaan ljasa lkeuangan llainnya. 
lPerbedaannya ladalah lseluruh lkegiatan lusaha lBUS, lUUS ldan lBPRS 
ldidasarkan lpada lprinsip lsyariah. lImplikasinya, ldi lsamping lharus lselalu 
lsesuai ldengan lprinsip lhukum lIslam ljuga ladalah lkarena ldalam lprinsip 
lsyariah lmemiliki lberbagai lvariasi lakad lyang lakan lmenimbulkan lvariasi 
lproduk lyang llebih lbanyak ldibandingkan lproduk lbank lkonvensional. 
lAdapun lkegiatan lBank lUmum lSyariah ldan lUnit lUsaha lSyariah ladalah: 
a. Penghimpunan lDana 
1) Modal lInti 
Modal linti ladalah ldana lmodal lsendiri, lyaitu ldana lyang 






lsebagailpemilik lbank.29 lModal lini lterbagi l3, lyaitu: l 
a) Modal lyang ldisetor loleh lpara lpemegang lsaham. lSumber 
ldana lini lhanya ltimbul lapabila lpemilik lmenyertakan 
ldananya lpada lbank, lmelalui lpembelian lsaham ldan luntuk 
lpenambahan ldana lberikutnya ldapat ldilakukan loleh lbank 
ldengan lmengeluarkan ldan lmenjual ltambahan lsaham lbaru. 
b) Cadangan, lyaitu lsebagian llaba lyang ltidak ldibagi, 
ldisisihkan luntuk lmenutup ltimbulnya lrisiko lkerugian ldi 
lkemudian lhari. 
c) Laba lditahan, lyaitu lsebagian llaba lyang lseharusnya 
ldibagikan lkepada lpara lpemegang lsaham, ltetapi loleh 
lpemegang lsaham lsendiri lmelalui lRUPS ldiputuskan luntuk 
lditanam lkembali lsebagai lcara luntuk lmenambah ldana 
lmodal. 
2) Simpanan ldan lInvestasi 
Simpanan ladalah ldana lyang ldipercayakan loleh lnasabah 
lkepada lbank lsyariah ldan/atau lUUS lberdasarkan lakad lwadi‟ah 
latau lakad llain lyang ltidak lbertentangan ldengan lprinsip lsyariah 
ldalam lbentuk lgiro, ltabungan, latau lbentuk llainnya lyang 
ldipersamakan ldengan litu.30 lSedangkan linvestasi ladalah ldana 
lyang ldipercayakan loleh lnasabah lkepada lbank lsyariah ldan latau 
lUUS lberdasarkan lakad lmudharabah latau lakad llain lyang 
 
 l29 lNaf‟an, lPembiayaan lMusyarakah ldan lMudharabah l(Jakarta: lGraha lIlmu, l2016), 
lhlm. l73 
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ltidaklbertentangan ldengan lprinsip lsyariah ldalam lbentuk 
ldeposito, ltabungan, latau lbentuk llainnya lyang ldipersamakan 
ldengan litu. 
3) Penyaluran lDana 
a) Pembiayaan lberdasarkan lpola ljual lbeli ldengan lakad 
lmurabahah, lsalam, latau listishna‟. 
b) Pembiayaan lbagi lhasil lberdasarkan lakad lmudharabah 
latau lmusyarakah. 
c) Pembiayaan lberdasarkan lakad lqardh. 
d) Pembiayaan lpenyewaan lbarang lbergerak latau ltidak 
lbergerak lkepada l nasabah l berdasarkan l akad l ijarah 
l atau l sewa l beli ldalam lbentuk lijarah lmuntahiya 
lbittamlik l(IMBT). 
e) Pengambilalihan lutang lberdasarkan lakad lhawalah. 
f) Pembiayaan lmulti ljasa. 
B. Pembiayaan 
1. Pengertian lpembiayaan 
 Dua lfungsi lutama lBank lSyari’ah ladalah lmengumpulkan ldana ldan 
lmenyalurkan ldana, lpenyaluran ldana lyang ldilakukan lBank lSyari’ah 
ladalah lpemberian lpembiayaan lkepada ldebitur lyang lmembutuhkan, 
lbaik luntuk lmodal lusaha l lmaupun luntuk lkonsumsi.31 
 l Istilah lpembiayaan lpada ldasarnya llahir ldari lpengertian lkata l l l l l l l l l l l l 
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lI lbelive, lI ltrust, lyaitu l“saya lpercaya” latau l“saya 
lmenaruhlkepercayaan”. lPerkataan lpembiayaan lyang lartinya 
lkepercayaan l(trust) lyang lberarti lbank lmenaruh lkepercayaan lkepada 
lseseorang luntuk lmelaksanakan lamanah lyang ldiberikan lolehh lbank 
lselaku lshahibul lmaal. lDana ltersebut lharus ldigunakan ldengan lbenar, 
ladil ldan lharus ldisertai ldengan likatan ldan lsyarat-syarat lyang ljelas 
lserta lsaling lmenguntungkan lbagi lkedua lbelah lpihak.32 l 
 Pembiayaan, lsecara lluas lberarti lfinancing latau lpembelanjaan, lyaitu 
lpendanaan luang lyang ldikeluarkan luntuk lmendukung linvestasi lyang 
ltelah ldirencanakan, lbaik ldilakukan lsendiri lmaupun ldijalankan loleh 
lorang llain. lDalam larti lsempit, lpembiayaan ldipakai luntuk 
lmendenifisikan lpendanaan lyang ldilakukan loleh llembaga lpembiayaan, 
lseperti lBank lSyari’ah lkepada lnasabah.33 l l 
2. Jenis-jenis lpembiayaan 
 Menurut lsifat lpenggunaanya, lpembiayaan ldapat ldibagi lmenjadi 
ldua lhal lberikut.34 l 
a. Pembiayaan lproduktif, lyaitu lpembiayaan lyang lditujukan luntuk 
lmemenuhi lkebutuhan lproduksi ldalam larti lluas, lyaitu lpeningkatan 
lusaha l, lbaik lusaha lproduksi, lperdagangan lmaupun linvestasi. l 
b. Pembiayaan lKonsumtif, lyaitu lpembiayaan lyang ldigunakan luntuk 
lmemenuhi lkebutuhan lkonsumsi, lyang lakan lhabis ldigunakan luntuk 
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 l l lVeithzal lRivai, lArviyan lArifin, lIslamic lBanking: lsebuah lTeori, lknsep, ldan lAplikasi, 
l(Jakarta l: lPT lBumi lAksara, l2010), lhlm.698 l l 
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lmemenuhi lkebutuhan. l 
 Menurut lkeperluanya, lpembiayaan lproduktif ldapat ldibagi lmenjadi 
ldua lhal lberikut:35 l 
a. Pembiayaan lModal lKerja, lyaitu lpembiayaan luntuk lmemenuhi 
lkebutuhan: 
1) Peningkatan lproduksi, lbaik lsecara lkuantitatif, lyaitu ljumlah 
lhasil lproduksi, lmaupun lsecara lkualitatif, lyaitu lpeningkatan 
lkualitas lmutu lhasil lproduksi; ldan 
2) Untuk lkeperluan lperdagangan latau lpeningkatan lutility lof 
lplace ldari lsuatu lbarang. 
b. Pembiayaan lInvestasi, lyaitu luntuk lmemenuhi lkebuutuhan 
lbarang-barang lmodal l(capitalgoods) lserta lfasilitas-fasilitas lyang 
lerat lkatanya ldengan litu. lSecara lumum, ljenis-jenis lpembiayaan 
ldapat ldigambarkan lsebagai lberikut: 
3. Produk lPembiayaan lSyari’ah l 
 Dalam lmenyalurkan ldana lpada lnasabah, lsecara lgaris lbesar lproduk 
lpembiayaan lsyari’ah lterbagi lmenjadi l6 lkategori lyang ldibedakan 
lberdasarkan ltujuan lpenggunaanya, lyaitu:36 l l 
a. Pembiayaan lberdasarkan lpola ljual lbeli ldengan lakad lMurabahah, 
lsalam ldan lIstisna: 
1) Akad lmurabahah ladalah lakad lpembiayaan l lsuatu lbarang 
ldengan lmenegaskan lharga lbelinya lkepada lpembeli 
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ldanlpembeli lmembayarnya ldengan lharga lyang llebih lsebagai 
lkeuntungan lyang ldisepakati. 
2) Akad lsalam ladalah lakad lpembiayaan lsuatu lbarang ldengan 
lcara lpemesanan ldan lpembayaran lharga lyang ldilakukan 
lterlebih ldahulu ldengan lsyarat ltertentu lyang ldisepakati. 
3) Akad listisna’ ladalah lakad lpembiayaan lbarang ldalam lbentuk 
lpemesanan lpembuatann lbarang ltertentu ldengan lkreteria ldan 
lpersyaratan ltertentu lyang ldisepakati lantara lpemesan latau 
lpembeli l(mustashni’) ldan lpenjual latau lpembuat l(shani’). l 
b. Pembiayaan lbagi lhasil lberdasarkan lakad lMudharabah latau 
lMusyarakah 
1) Akad lMudharabah ldalam lpembiayaan ladalah lakad lkerja 
lsama lsuatu lusaha lantara lpihak lpertama l(malik, lshahibul lmaal 
latau lBank lSyari’ah) lyang lmenyediakan lseluruh lmodal ldan 
lpihak lkedua l(amil, lmudharib, latau lnasabah) lyang lbertindak 
lselaku lpengelola ldengan lmembagi lkeuntungan lusaha lsesuai 
ldengan lkesepakatan lyang ldi ltuangkan ldalam lakad, 
lsedangkan lkerugian lditanggung lsepenuhnya loleh lBank 
lSyari’ah lkecuali ljika lpihak lkedua lmelakukan lkesalahan lyang 
ldisengaja, llalai latau lmenyalahi lperjanjian. 
2) Akad lmusyarakah ladalah lakad lkerjasama ldiantara ldua lbelah 
lpihak latau llebih luntuk lmelakukan lusaha lterentu ldengan 






ldenganlketentuan lbahwa lkeuntunggan ldan lkerugiian ldi 
ltanggung lsesuai lkesepakatan. 
c. Pembiayaan lberdasarkan lakad lQard l 
Akad lqard ladalah lakad lpinjaman ldana lkepada lnasabah 
ldengan lkeuntungan lbahwa lnasabah lwajib lmengembalikan lpokok 
lpinjaman lyang lditerimanya lpada lwaktu lyang ltelah ldisepakati 
lbaik lsekaligus lmaupun lcicilan. 
d. Pembiayaan lpenyewaan lbarang lbergerak latau ltidak lbergerak 
lkepada lnasabah lberdasarkan lakad lIjarah latau lsewa lbeli ldalam 
lbentuk lijarah lmuntahiya lbittamlik.37 l 
1) Akad lijarah ladalah lakad lpenyediaan ldana ldalam lrangka 
lmemindahkan lhak lguna latau lmanfaat ldari lsuatu lbarang latau 
ljasa lberdasarkan ltransaksi lsewa, ltanpa ldiikuti ldengan 
lpemindahan lkepemilikan lbarang litu lsendiri. l 
2) Akad lijarah lmuntahiya lbittamlik ladalah lakad lpenyediaan 
ldana ldalam lrangka lmemindahkan lhak lguna latau lmanfaat ldari 
lsuatu lbarang latau ljasa lberdasarkan ltransaksi lsewa ldengan 
lopsi lpemindahan lkepemilikan lbarang. 
e. Pengambilalihan lutang lberdasarkan lakad lhawalah l 
Akad lhawalah ladalah lakad lpengalihan lutang ldari lpihak 
lyang lberhutang lkepada lpihak llain lyang lwajib lmenanggung 
lmembayar. lDalam lpraktiknya ldi lperbankan lsyari’ah 
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lhiwalahllazimnya luntuk lmembantu lsupplier lmendapatkan lmodal 
ltunai lagar lmelanjutkan lproduksinya. lBank lmendapat lganti lbiaya 
latau ljasa lpemindahan lpiutang luntuk lmengatisipasi lresiko 
lkerugian lyang lakan ltimbul, lbank lperlu lmelakukan lpenelitian 
lkemampuan lpihak lyang lberhutang ldan lkebenaran lteransaksi 
lantara lmemindahkan lpiutang ldengan lyang lberhutang. l 
f. Pembiayaan lMultijasa 
Pembiayaan lmultijasa ladalah lpembiayaan lyang ldiberikan 
lBank lSyari’ah ldalam lbentuk lsewa lmenyewa ljasa ldalam lbentuk 
lijarah ldan lkafalah. lKafalah ladalah lakad ljaminan lyang ldiberikan 
lpenanggung l(kafili) lkepada lpiihak lketiga luntuk lmemenuhi 
lkewajiban lpihak lkedua latau lyang lditanggung l(ashil), lmengalikan 
ltanggung ljawab lseseorang lyang ldijamin ldengan lberpegang lpada 
ltannggung ljawab lorang llain lsebagai lpenjamin.38 l l 
C. Murabahah l 
1. Definisi lmurabahah 
 Pengertian lMurabahah lSecara lbahasa, lkata lmurabahah lberasal ldari 
lbahasa l(Arab) lrabaha, lyurabihu, lmurabahatan, lyang lberarti luntung 
latau lmenguntungkan, lseperti lungkapan l“tijaratun lrabihah, lwa lbaai’u 
lasy-syai lmurabahatan” lyang lartinya lperdagangan lyang 
lmenguntungkan, ldan lmenjual lsesuatu lbarang lyang lmemberi 
lkeuntungan. lSecara listilah, lmenurut lpara lahli lhukum lIslam l(fuqaha), 
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lpengertianlmurabahah ladalah l“al-bai lbira’sil lmaal lwaribhun lma’lum” 
lartinya ljual lbeli ldengan lharga lpokok lditambah ldengan lkeuntungan 
lyang ldiketahui.39 l l 
 Murabahah ldalam lFiqh lIslam lyang lberarti lsuatu lbentuk ljual lbeli 
ltertentu lketika lpenjual lmenyatakan lbiaya lperolehan lbarang, lmeliputi 
lharga lbarang ldan lbiaya-biaya llainnya lyang ldikeluarkan luntuk 
lmemperoleh lbarang ltersebut, ldan ltingkat lkeuntungan lyang 
ldiinginkan. l lSedangkan lmenurut lMuhammad lSyafi’i lAntonio 
lmurabahah ladalah ljual lbeli lbarang latau ljasa ldengan lharga lasal ldengan 
ltambahan lkeuntungan lyang ldisepakati. lDalam ljual lbeli lmurabahah 
lpenjual lharus lmemberitahu lharga lproduk lyang ldibeli lkepada lcalon 
lnasabah l(debitur) ldan lmenentukan lsuatu ltingkat lkeuntungan lsebagai 
ltambahannya lyang lakan ldisepakati loleh lcalon lnasabah.40 l l l 
2. Dasar lHukum l Murabahah 
a. Al l- lQuran 
 
Artinya l: l“Hai lorang-orang lyang lberiman! lJanganlah lkalian lsaling 
lmemakan l(mengambil) lharta lsesamamu ldengan ljalan lyang 
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lKeuangan lSyariah l(Jakarta: lSinar lGrafika, l2013), lhlm. l180. l l 
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lbatil,lkecuali ldengan ljalan lperniagaan lyang lberlaku ldengan 
lsukarela ldi lantaramu”. l(An-Nisaa: l29). 
b. As-Sunnah 
Sabda lRasulullah lSAW: l“pendapatan lyang lpaling lafdhal l(utama) 
ladalah lhasil lkarya ltangan lseseorang ldan ljual lbeli lyang lmabrur”. 
l(HR. lAhmad lAl lBazzar lAt-Thabrani). 
1) Hadits ldari lriwayat lIbnu lMajah, ldari lSyuaib: 
“Tiga lperkara lyang ldidalamnya lterdapat lkeberkahan: 
lmenjuaal ldengan lpembayaran lsecara ltangguh, lmuqaradhah 
l(nama llain ldari lmudharabah), ldan lmencampur lgandum 
ldengan ltepung luntuk lkeperluan lrumah ldan ltidak luntuk 
ldijual” l(HR. lIbnu lMajah). 
2)  l lKetika lRasulullah lSAW lakan l lhijrah, l lAbu l lBakar l lmembeli 
ldua lekor lkeledai, llalu lRasulullah lberkata lkepadanya, l"jual 
lkepada lsaya lsalah lsatunya", lAbu lBakar lmenjawab: l "salah l 
lsatunya ljadi lmilik landa ltanpa lada lkompensasi lapapun”. 
lRasulullah lbersabda: l"kalau ltanpa lada lharga lsaya ltidak 
lmau". 
3)  l lSebuah lriwayat ldari lIbnu lMas'ud, lmenyebutkan lbahwa 
lboleh lmelakukan ljual lbeli ldengan lmengambil lkeuntungan l 
lsatu l lirham latau ldua ldirham luntuk lsetiap lsepuluh ldirham 
lharga lpokok.Selain litu, ltransaksi ldengan lmenggunakan lakad 






lyanglmendesak ldalam lkehidupan. lBanyak lmanfaat lyang 
ldihasilkan, lbaik lbagi lyang lberprofesi lsebagai lpedagang 
lmaupun lbukan. 
c. Fatwa lDewan lSyariah lNasonal lMajelis lUlama lIndonesia l 
Ada beberapa Fatwa DSN-MUI berkenaanldengan akad 
Murabahah yang harus dipedomani untuk menentukan keabsahan 
akad murabahah. Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 
Tentang lMurabahah 
Pertama: lKetentuan lUmum lMurabahah ldalam lBank lSyari’ah 
a. lBank ldan lnasabah lharus lmelakukan lakad lmurabahah lyang 
lbebas lriba. 
b. lBarang lyang ldiperjual lbelikan lyang ltidak ldiharamkan loleh 
lSyari’ah lIslam. 
Bank lyang lmembiayai lsebagian latau lkeseluruh lharga 
lpembelian lbarang lyang ltelah ldisepakati lkualisifikasinya. 
c. lBank lmembeli lbarang lyang ldibutuhkan lnasabah latas lnama 
lbank lsendiri, ldan lpembelian lini lharus lsah ldan lbebas lriba. 
d. lBank lharus lmenyampaikan lsemua lhal lyang lberkaitan ldengan 
lpembelian, ljika lpembelian ldilakukan lsecara lutang. 
e. lBank lkemudian lmenjual lbarang-barang ltersebut lkepada 
lnasabah l(pemesan) ldengan lharga ljual lsenilai lharga lbeli lplus 
lkeuntunganya. lDalam lkaitan lini lBank lharus lmemberitahu 






lbiayalyang ldi lperlukan. 
f. lNasabah lmembayar lharga lbarang lyang ltelah ldisepakati ltersebut 
lpada ljangka lwaktu ltertentu lyang ltelah ldisepakati. 
g. lUntuk lmencegah lterjadinya lpenyalahan latau lkerusakan lakad 
ltersebut, lpihak lbank ldapat lmengadakan lperjanjian lkhususnya 
ldengan lnasabah. 
h. lJika lbank lhendak lmewakilkan lkepada lnasabah luntuk lmembeli 
lbarang ldari lpihak lketiga, lakad ljual lbeli lmurabahah lharus 
ldilakukan lsetelah lbarang, lsecara lprinsip, lmenjadi lmilik lbank. 
Kedua: lKetentuan lMurabahah lkepada lNasabah 
a. lNasabah lmengajukan lpermohonan ldan lperjanjian lpembelian 
lseuatu lbarang latau laset lkepada lbank. 
b. lJika lbank lmenerima lpermohonan ltersebut, lia lharus lmembeli 
lterlebih ldahulu laset lyang ldipesannya lsecara lsah ldengan 
lpedagang. 
c. lBank lkemudian lmenawarkan lasset ltersebut lkepada lnasabah 
ldan lnasabah lharus lmenerima l(membeli) lnya lsesuai ldengan 
lperjanjian lyang ltelah ldisepakati, lkarena lsecara lhukum 
lperjanjian ltersebut lmengikat, lkemudian lkedua lbelah lpihak 
lharus lmembuat lkontrak ljual-beli. 
d. lDalam ljual-beli lini lbank ldibolehkan lmeminta lnasabah luntuk 







e. lJika lnasabah lkemudian lmenolak lmembeli lbarang ltersebut, 
lbiaya lrill lbank lharus ldibayar ldari luang lmuka ltersebut. 
f. lJika lnilai luang lmuka lkurang ldari lkerugian lyang lharus 
lditanggung loleh lbank, lbank ldapat lmeminta lkembali lsisa 
lkerugianya lkepada lnasabah. 
Ketiga: lJaminan ldalam lMurabahah 
a. lJaminan ldalam lmurabahah ldibolehkan lagar lnasabah lserius 
ldengan lpesananya. 
b. lBank ldapat lmeminta lnasabah luntuk lmenyediakan ljaminan 
lyang ldapat ldipegang. 
Keempat: lUtang ldalam lMurabahah 
a. lSecara lprinsip, lpenyelesaian lutang lnasabah ldalam ltransaksi 
lMurabahah ltidak lada lkaitanya ldengan ltransaksi llain lyang 
ldilakukan lnasabah ldengan lpihak lketiga latas lbarang ltersebut. 
ljika lnasabah lmenjual lkembali lbarang ltersebut ldengan 
lkeuntungan latau lkerugian, lia ltetap lberkewajiban luntuk 
lmenyelesaikan lutangnya lkepada lbank. 
b. lJika lnasabah lmenjual lbarang ltersebut lsebelum lmasa 
langsuranya lberakhir, lia ltidak lwajib lsegera lmelunasi lseluruh 
langsuranya. 
c. lJika lpenjualan lbarang ltersebut lmenyebabkan lkerugian, lnasabah 
ltetap lharus lmenyelesaikan lutangnya lsesuai lkesepakatan lawal. 






lataulmeminta lkerugian litu ldiperhitungkan. 
Kelima: lPenundaan lPembayaran ldalam lMurabahah 
a. lNasabah lyang lmemiliki lkemampuan ltidak ldibenarkan lmenunda 
b. lJika lnasabah lmenunda-menunda lpembayaran ldengan lsengaja, 
latau ljika lsalah lsatu lpihak ltidak lmenunaikan lkewajibanya, 
lmaka lpenyelesaianya ldilakukan lmelalui lBadan lArbitrase 
lSyari’ah lsetelah ltidak ltercapai lkesepakatan lmelalui 
lmusyawarah. 
Keenam: lBangkrut ldalam lMurabahah 
 Jika lnasabah ltelah lmenyatakan lpailit ldan lgagal 
lmenyelesaikan lutangnya, lbank lharus lmenunda ltagihan lutang 
lsampai lia lmenjadi lsanggup lkembali, latau lberdasarkan 
lkesepakatan.41 
3. Fitur ldan lMekanisme 
a. Bank lbertindak lsebagai lpihak lpenyedia ldana ldalam lkegiatan 
ltransaksi lmurabahah ldengan lnasabah. 
b. Bank ldapat lmembiayai lsebagian latau lseluruh lharga lpembelian 
lbarang lyang ltelah ldisepakati lkualifikasinya. 
c. Bank lwajib lmenyediakan ldana luntuk lmerealisasikan lpenyediaan 
lbarang lyang ldipesan lnasabah, 
d. Bank ldapat lmemberikan lpotongan ldalam lbesaran lyang 
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lwajarldengan ltanpa ldiperjanjikan ldimuka.42 
 
4. Jenis-jenis lMurabahah l 
 Murabahah ldapat ldibedakan lmenjadi ldua lmacam, lyaitu:43 l l 
a) Murabahah ltanpa lpesanan, lmaksudnya ladalah lada lyang lpesan latau 
ltidak, lada lyang lbeli latau lyang ltidak lBank lSyari’ah lmenyediakan 
lbarang ltersebut. lPenyediaan lbarang lpada lmurabahah lini ltidak 
lterpengaruh latau lterkait llangsung ldengan lada ltidaknya lpesanan 
latau lpembeli. 
b) Murabahah lberdasarkan lpesanan, lmaksudnya lBank lSyari’ah lbaru 
lakan lmelakukan ltransaksi lmurabahah latau ljual lbeli lapabila lada 
lnasabah lyang lmelakukan latau lmemesan lbarang lsehingga 
lpenyediaan lbarang lbaru ldilakukan ljika lada lpesanan. lPada 
lmurabahah lini, lpengadaan lbarang lsangat lterantung latau lterkait 
llangsung ldengan lpesanan latau lpembelian lbarang ltersebut. 
lMurabahah lberdasarkan lpesanan lini ldapat ldibedakan lmenjadi ldua 
lyaitu: l 
1) Murabahah lberdasarkan lyang lbersifat lmengikat, lmaksudnya 
lapabila ltelah ldipesan lharus ldibeli l(pembeli ltidak ldapat 
lmembatalkan lpesananya). l 
2) Murabahah lberdasarkan lpesanan lyang lbersifat ltidak lmengikat, 
lmaksudnya lwalaupun lnasabah ltelah lmemesan lbarang, 
 
42
 lMuhamad, lManajemen lpembiayaan lBank lSyariah” l(yogyakarta: lUPP lAMP lYKPN, 
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ltetapilnasabah ldapat lmenerima latau lmembatalkan lbarang 
ltersebut. lSedangkan ljika ldilihat ldari lcara lpembayarannya, lmaka 
lmurabahah ldapat ldilakukan ldengan lcara ltunai latau lpembayaran 
ltangguh. lYang lbanyak ldijalani loleh lBank lSyari’ah ladalah 
lmurabahah lberdasarkan lpesanan lyang lsifatnya lmengikat ldan 
lcara lpembayaranya ltangguh. lJenis-jenis lMurabahah ldapat ldi 


















5. Tujuan ldan lManfaat lPembiayaan lMurabahah 
a. Bagi lbank 
1) Sebagai lsalah lsatu lbentuk lpenyaluran ldana. 
2) Memperoleh lpendepatan ldalam lbentuk lmargin 
b.  lBagi lnasabah 
1) Merupakan lsalah lsatu lalternatif luntuk lmemperoleh lbarang 
ltertentu lmelalui lpembiayaan ldari lbank. 
2) Dapat lmengangsur lpembayaran ldengan ljumlah langsuran 
lyang ltidak lakan lberubah lselama lmasa lperjanjian. 
6. Rukun ldan lKetentuan lMurabahah 
a. Pelaku 
Pelaku lcukup lhukum ldan lbaligh l(berakal ldan ldapat 
lmembedakan), lsehingga ljual lbeli ldengan lorang lgila lmenjadi 
ltidak lsah lsedangkan ljual lbeli ldengan lanak lkecil ldianggap lsah, 


















Objek ljual lbeli, lharus lmemenuhi 
1) Barang lyang ldiperjual lbelikan ladalah lbarang lhalal 
Maka lsemua lbarang lyang ldiharamkan loleh lAllah, ltidak ldapat 
ldijadikan lsebagai lobjek ljualbeli, lkarena lbarang ltersebut 
ldapat lmenyebabkan lmanusia lbermaksiat/melanggar llarangan 
lAllah. 
2) Barang lyang ldiperjualbelikan lharus ldapat ldiambil 
lmanfaatnya latau lmemiliki lnilai, ldan lbukan lmerupakan 
lbarang-barang lyang ldilarang ldi lperjualbeliakan, lmisalnya: 
ljual lbeli lbarang lkadaluarsa. 
3) Barang ltersebut ldimiliki loleh lpenjual 
Jual lbeli latas lbarang lyang ldimiliki loleh lpenjual ladalah ltidak 
lsah lkarena lbagaimana lmungkin lia ldapat lmenyerahkan 
lkepemilikan lbarang lkepada lorang llain latas lbarang lyang 
lbukan lmiliknya. lJual lbeli loleh lbukan lpemilik lbarang lseperti 
lini, lbaru lakan lsah lapabila lmendapatkan lizin ldari lpemilik 
lbarang. 
4) Barang ltersebut ldapat ldiserahkan ltanpa ltergantung ldengan 
lkejadian ltertentu ldi lmasa ldepan. lBarang lyang ltidak ljelas 
lwaktu lpenyerahanya ladalah ltidak lsah, lkarena ldapat 
lmenimbulkan lketidakpastian l(gharar), lyang lpada lgiliiranya 
ldapat lmerugikan lsalah lsatu lpihak lyang lbertransaksi ldan 






5) Barang ltersebut lharus ldiketahui lsecara lspesifik ldan ldapat 
ldiidentifikasikan loleh lpembeli lsehingga ltidak lada lgharar 
l(ketidakpastian). 
6) Barang ltersebut ldapat ldiketahui lkuantitas ldan lkualitasnya 
ldengan ljelas, lsehingga ltidak lada lgharar. 
7) Harga lbarang ltersebut ljelas 
Harga latas lbaraang lyang ldi lperjualbelikan ldiketahui loleh 
lpembeli ldan lpenjual, lberikut lcara lpembayaranya ltunai 
lmaupun ltangguh lsehingga ljelas ldan ltidak lada lgharar. 
Contoh: lpenjual lberkata lkepada lpembeli, ljika lkamu 
lmembayar l1 lbulan lharganya lRp. l700.000. ltetapi ljika lkamu 
lmembayar l2 lbulan lmaka lharganya lmenjadi lRp. l750.000. 
lPembelianpun lsetuju, ltanpa lmenyatakan lharga lyang lmana 
lyang ldia lsetujui lsehingga lharga ltidak lmenentu, lkecuali 
ldinyatakan lharga lyang lsama lyang lmana lyang ldisepakati. 
lBegitu lharga litu ldisepakati, lmaka lharga ltersebut ltidak lboleh 
lberubah. 
8) Barang lyang ldiakadkan lada lditangan lpenjual 
Barang ldagangan lyang ltidak lberada lditangan lpenjual lakan 
lmenimbulkan lketidak lpastian l(gharar) lpembeli yang lmenjual 
lkembali lbarang lyang ldia lbeli lsebelum lserah lterima, ldapat 






ldenganlmemperoleh luang llebih lbanyak. lDua lhal lini ldapat 
ldisamakann ldengan lriba. 
Contoh: lA lmembeli lbuku ldari lB. lB lbelum lmegirimkan 
lkepada lA latau lkepala lagenya. lA ltidak lbiasa lmenjual lbuku 
lkepada lC. lJika lA lmenjualnya lsebelum lmenerima lpengiriman 
ldari lB, lmaka lpenjualan lyang ldilakukan loleh lA lmenjadi ltidak 
lsah. 
9) Ijab lKabul 
Pernyataan ldan lekspresi lsaling lridho/rela ldiantara lpihak-
pihak lpelaku lakad lyang ldilakukan lsecara lverbal, ltertulis, 
lmelalui lkorespondensi latau lcara-cara lkomunikasi lmodern. 
Apabila ljual lbeli ltelah ldilakukan lsesuai ldengan lketentuan 
lsyari’ah lmaka lkepilikannya, lpembayaranya ldan 
lpemanfaatanya latas lbarang lyang ldiperjualbelikan lmenjadi 
lhalal ldemikian lsebaliknya. 
7. Syarat lpokok lMurabahah 
Beberapa lsyarat lpokok lmurabahah lmenurut lUsmani l(1999), ldiantara 
llain lsebagai lberikut:45 
a. Murabahah lmerupakan lsalah lsatu lbentuk ljual lbeli lketika lpenjual 
lsecara leksplisit lmenyatakan lbiaya lperolehan lbarang lyang lakan 
ldijualnya ldan lmenjualnya lkepada lorang llain ldengan 
lmenambahkan ltingkat lkeuntungan lyang ldiinginkan. 
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b. Tingkat lkeuntungan ldalam lmurabahah ldapat lditentukan 
lberdasarkan lkesepakatan lbersama ldalam lbentuk llumpusum latau 
lpersentase ltertentu ldari lbiaya. 
c. Semua lbiaya lyang ldikeluarkan lpenjual ldalam lrangka lmemperoleh 
lbarang, lseperti lpengiriman, lpajak ldan lsebagianya ldimasukan lke 
ldalam lbiaya lperolehan luntuk lmenentukan lharga lagreat ldan 
lmargin lkeuntungan ldidasarkan lpada lharga lagreat lini. lAkan ltetapi, 
lpengeluaran lyang ltimbul lkarena lusaha, lseperti lgaji lpegawai, lsewa 
ltempat lusaha, ldan lsebaiknya ltidak ldapat ldimasukan lke ldalam 
lharga luntuk lsuatu ltransaksi. lMargin lkeuntungan linilah lyang 
lmeng-cover lpengeluaran lpengeluaran ltersebut. 
d. Murabahah ldikatakan lsah lhanya lketika lbiaya-biaya lperolehan 
lbarang ldapat lditentukan lsecara lpasti. lJika lbiaya-biaya ltidak ldapat 
ldipastikan, lbarang/komoditas ltersebut ltidak ldapat ldijual ldengan 
lprinsip lmurabahah. 
8. Aplikasi lPembiayaan lMurabahah lDalam lPerbankan 
Aplikasi lmurabahah ldalam lperbankan lsyari’ah, lyaitu: 
Penggunaan lAkad lMurabahah 
1) lPembiayaan lMurabahah lmerupakan ljenis lpembiayaan lyang lsering l 
l ldiaplikasikan ldalam lBank lSyari’ah, lyang lpada lumumnya 
ldigunakan ldalam ltransaksi ljual lbeli lbarang linvestasi ldan lbarang-






2) lJenis lpenggunaan lpembiayaan lmurabahah llebih lsesuai luntuk 
lpembiayaan linvestasi ldan lkonsumsi. lDalam lpembiayaan linvestasi, 
lakad lmurabahah lsangat lsesuai lkarena ladanya lbarang lyang 
ldiinvestasikan loleh lnasabah latau lakan lada lbarang lyang lmenjadi 
lobjek linvestasi. lDalam lpembiayaan lkonsumsi, lbiasanya lbarang 
lyang lakan ldikonsumsi loleh lnasabah ljelas ldan lterukur. 
3) lPembiayaan lmurabahah lkurang lcocok luntuk lpembiyaan lmodal 
lkerja lyang ldiberikan llangsung ldalam lbentuk luang. 
4) lBarang lyang lboleh ldigunakan lsebagai lobjek ljual lbeli ladalah: 
a) lRumah 
b) lKendaraan lbermotor ldan latau lalat ltransportasi 
c) lPembelian lalat-alat lindustry 
d) lPembelian lpabrik, lgudang, ldan lasset ltetap llainya. 
e) lPembelian lasset lyang ltidak lbertentangan ldengan lsyari’at lIslam. 
Bank 
1) lBank lberhak lmenentukan ldan lmemilih lsupplier ldalam 
lpembelian lbarang. lBila lnasabah lmenunjuk lsupplier llain, 
lmaka lbank lberhak lmelakukan lpenialaian lterhadap lsupplier 
luntuuk lmenentukan lkelayakanya lsesuai ldengan lkreteria lyang 
lditetapkan loleh lbank. 
2) lBank lmenerbitkan lpurchase lorder l(PO) lsesuai ldengan 







3) lCara lpembayaran lyang ldilakukan loleh lbank lyaitu ldengan 
lmentransfer llangsung lpada lrekening lsupplier/penjual, lbukan 
lkepada lrekening lnasabah. 
Nasabah 
1) lNasabah lharus lsudahh lcakap lmenurut lhukum, lsehingga ldapat 
lmelaksanakan ltransaksi 
2) lNasabah lmemiliki lkemauan ldan lkemampuan ldalam lmelakukan 
lpembayaran. 
Supplier 
1) lSupplier ladalah lorang latau lbadan lhukum lyang lmenyediakan 
lbarang lsesuai ldengan lpermintaan lnasabah. 
2) lSupplier lmenjual lbarangnya lkepada lbank, lkemudian lbank lakan 
lmenjual lbarang ltersebut lkepada lnasabah. 
3) lDalam lkondisi ltertentu, lbank lmemberikan lkuasa lkepada 
lnasabah luntuk lmembeli lbarang lsesuai ldengan lspesifikasi lyang 
ltelah lditetapkan ldalam lakad. lPurchase lOrder l(PO) latas 
lpembelian lbarang ltetap lditerbitkan loleh lbank, ldan 
lpembayaranya ltetap ldilakukan loleh lbank lkepada lsupplier. 
lNamun lpenyerahan lbarang ldapat ldilakukan loleh lbank lkepada 
lsupplier lkepada lnasabah latas lkuasa ldari lbank. 
Harga 
1) lHarga lbarang ltelah lditetapkan ldengann lakad ljual lbeli lantar lbank 






2) lHarga ljual lbank lmerupakan lharga ljual lyang ldisepakati lantara 
lbank ldan lnasabah. 
3) lUang lmuka l(urbun) latas lpembelian lbarang lyang ldilakukan loleh 
lnasabah l(bila lada) lakan lmengurangi ljumlah lpiutang lmurabahah 
lyang lakan ldiangsur loleh lnasabah. lJika ltransaksi lmurabahah 
ldilaksanakan, lmaka lurbun ldi lakui lsebagai lbagian ldari 
lpelunasan lpiutang lmurabahah lsehingga lakan lmengurangi 
ljumlah lpiutang lmurabahah. lJika ltransaksi lmurabahah ltidak ljadi 
ldilaksanakan l(batal), lmaka lurbun l(uang lmuka) lharus 
ldikembalikan lkepada lnasabah lsetelah ldikurangi ldengan lbiaya 
lyang ltelah ldikeluarkan loleh lbank. 
Jangka lwaktu 
1) lJangka lwaktu lpembiayaan lmurabahah, ldapat ldiberikan ldalam 
ljangka lpendek, lmenengah, ldan lpanjang, lsesuai ldengan 
lkemampuan lpembayaran loleh lnasabah ldan ljumlah lpembiayaan 
lyang ldiberikan loleh lbank. 
2) lJangka lwaktu lpembiayaan ltidak ldapat ldiubah loleh lsalah lsatu 
lpihak. lBila lterdapat lperubahan ljangka lwaktu, lmaka lperubahan 
lini lharus ldisetujui loleh lbank lataupun lnasabah. 
Lain-lain 
1) lDenda latas ltunggakan lnasabah l(bila lada), ldiperkenankan ldalam 
laturan lperbankan lsyari’ah ldengan ltujuan luntuk lmendidik 






lpiutanglmurabahah. lNamun lpendapatan lyang ldiperoleh lbank 
lsyari’ah lkarena ldenda lketerlambatan lpembayaran langsuran 
lpiutang lmurabahah, ltdak lboleh ldiakui lsebagai lpendapatan 
loperasional, lakan ltetapi ldikelompokan ldalam lpendapatan 
lnonhalal, lyang ldikumpulkan ldalam lsuatu lrekening ltertentu latau 
ldimasukan ldalam ltitipan l(kewajiban llain-lain). lTitipan lini lakan 
ldisalurkan luntuuk lmemantu lmasyarakat lekonomi llemah, 
lmisalnya lbantuan luntuk lbencana lalam, lbeasiswa luntuk lmurid 
lyang lkurang lmampu, ldan lpinjaman ltanpa limbalan luntuk 
lpedagang lkecil. 
2)  Bila lnasabah lmenunggak lterus, ldan ltidak lmampu llagi 
lmembayar langsuran, lmaka lpenyelesaian lsengketa lini ldapat 
ldilakukan lmelalui lmusyawarah. lBila lmusyawarah ltidak 
ltercapai, lmaka lpenyelesaianya lakan ldiserahkan lkepada 
lpengadialan lagama.46 
9. Skema lAkad lMurabahah 
Dalam lpembiayaan lini, lbank lsebagai lpemilik ldana lmembelikan 
lbarang lsesuai ldengan lspesifikasi lyang ldiinginkan loleh lnasabah lyang 
lmembutuhkan lpembiayaan, lkemudian lmenjualnya lke lnasabah 
ltersebut ldengan lpenambahan lkeuntungan ltetap. lSementara lnasabah 
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lakan lmengembalikan lutangnya ldikemudian lhari lsecara ltunai lmaupun 
lcicil.47 
Laporan lkeuangan ladalah lmerupakan lproduk latau lhasil lakhir ldari 
lsuatu lproses lakuntansi. lSebagai lhasil lakhir ldari lproses lakuntansi, llaporan 
lkeuangan lmemberikan linformasi lyang lberguna luntuk lpengambilan 
lkeputusan lberbagai lpihak lmisalnya lpemilik ldan lkreditor.48 l 
Keterangan: 
a. Bank lSyari’ah ldan lnasabah lmelakukan lnegosiasi ltentang lrencana 
ltransaksi ljual lbeli lyang lakan ldilaksanakan. lPoin lnegosiasi lmeliputi 
ljenis lbarang lyang lakan ldibeli, lkualitas lbarang, ldan lharga ljual. 
b. Bank lSyari’ah lmelakukan lakad ljua lbeli ldengan lnasabah, ldimana lBank 
Syari’ah lsebagai lpenjual ldan lnasabah lsebagai lpembeli. lDalam lakad 
ljual lbeli, lditetapkan lbarang lyang lmenjadi lobjek ljual lbeli lyang ltelah 
ldipilih loleh lnasabah, ldan lharga ljual lbarang. 
c. Atas ldasar lakad lyang ldilaksanakan lantara lBank lSyari’ah ldan lnasabah, 
lmaka lBank lSyari’ah lmembeli lbarang ldari lsupplier/penjual. lPembeli 
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lyang ldilakukan loleh lBank lSyari’ah lsesuai ldengan lkeinginan lnasabah 
lyang ltelah ltertuang ldalam lakad. 
d. Supplier lmengirimkan lbarang lkepada lnasabah latas lperintah lbank 
lsyari’ah 
e. Nasabah lmenerima lbarang ldari lsupplier ldan lmenerima 
ldokumenlkepemilikan lbarang ltersebut. 
f. Setelah lmenerima lbarang ldan ldokumen, lmaka lnasabah lmelakukan 
lpembayaran. lPembayaran lyang llazim ldilakukan loleh lnasabah lialah 
ldengan lcara langsuran.49 
D. Nasabah 
1. Definisi lNasabah 
Menurut lKamus lbesar lBahasa lIndonesia l(KBBI) lnasabah ladalah 
lorang lyang lbiasa lberhubungan ldengan latau lmenjadi lpelanggan lbank 
l(Dalam lhal lkeuangan), ldapat ljuga ldiartikan lsebagai lorang lyang 
lmenjadi ltanggungan lasuransi, lperbandingam lpertalian.50Sedangkan 
Muhammad Djumhana menyebutkan nasabah  merupakan lkonsumen ldari 
pelayanan ljasa lperbankan.51 
Sedangkan lPengertian lNasabah lMenurut lUndang-Undang lNo. l10 
lTahun l1998 ltentang lPerbankan ldiatur lperihal lnasabah lyang lterdiri ldari 
ldua lpengertian lyaitu: 
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a. Nasabah lpenyimpan ladalah lnasabah lyang lmenempatkan ldananya ldi 
lbank ldalam lbentuk lsimpanan lberdasarkan lperjanjian lbank ldengan 
lnasabah lyang lbersangkutan. l 
b. Nasabah ldebitur ladalah lnasabah lyang lmemperoleh lfasilitas lkredit 
latau pembiayaan berdasarkan lprinsip lsyariah latau lyangldipersamakan 
ldengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang 
bersangkutan.52 
2. Macam-macam lNasabah 
Demikian ljuga lhalnya ldalam lpraktek lperbankan ldikenal lada ltiga 
lmacam lnasabah lyaitu l: 
a. Nasabah ldeposan lyaitu lnasabah lyang lmenyimpan ldananya lpada 
lsuatu llembaga lkeuangan. 
b. Nasabah lyang lmemanfaatkan lfasilitas lkredit lperbankan. 
c. Nasabah lyang lmelakukan ltransaksi ldengan lpihak llain lmelalui 
lbank.53 
3. Minat lNasabah 
a. Pengertian lMinat lNasabah 
Minat sebagai aspek kewajibanlbukan hanya mewarnai prilaku 
lseseorang  untuk melakukan aktivitas yang menyebabkanlseseorang 
lmerasa tertarik kepada sesuatu. Sedangkan nasabah merupakan 
lkonsumen-konsumen sebagailpenyedian dana dalam proses transaksi 
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lbarang ataupun jasa. Dalam kamus  Bahasa  Indonesia,  minat 
ldiartikan “sebagai niat atau kehendak.54  Menurut lTheory lof 
lReasoned lAction l(teori ltindakan lberalasan) dari Fishbein dan Ajzen 
yaitu l“perilaku manusia dipengaruhi  oleh kehendak/niat/minat.lMinat 
lmerupakan keinginan individu luntuk lmelakukan lprilaku ltertentu 
lsebelum lprilaku ltersebut ldilaksanakan. lAdanya lniat latau lminat 
luntuk lmelakukan lsuatu ltindakan lakan lmenentukan lapakah lkegiatan 
ltersebut lakhirnya lakan ldilakukan.”55 lKegiatan lyang ldilakukan 
linilah lyang ldisebut ldengan lprilaku. lDengan ldemikian lperilaku 
lmerupakan lniat latau lminat lyang lsudah ldirealisasikan ldalam lbentuk 
ltingkah llaku lyang ltampak. lDalam lteori ltindakan lberalasan 
ldiuraikan lbahwa lniat latau lminat ldipengaruhi loleh lsikap ldan lnorma 
lsubyektif lyang ldihubungkan. 
Sedangkan lmenurut lSwastha ldan lIrawan lmengemukakan 
l“faktor- lfaktor lyang lmempengaruhi lminat lpembeli lberhubungan 
ldengan lperasaan ldan lemosi, lbila lseseorang lmerasa lsenang ldan lpuas 
ldalam lmembeli lbarang latau ljasa lmaka lhal litu lakan lmemperkuat 
lminat lmembeli.”56 
Jadi, lminat lnasabah ladalah lkeinginan lseorang lnasabah luntuk 
lmembeli latau lmelakukan lsesuatu lsesuai lniat latau lkeinginan lyang 
ldipengaruhi loleh lsikap ldan lperasaan. 
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b. Faktor-faktor lyang lmempengaruhi lminat lkonsumen 
Prilaku lkonsumen lsangat ldipengaruhi loleh lfaktor-faktor lyang 
lada ldiluar ldiri lmanusia l(eksternal) ldan lfaktor-faktor lyang lada 
ldalam ldiri lmanusia l(internal). lFaktor leksternal lyang lutama ladalah 
lfaktor lkebudayaan, lsosial, lproduk, lharga, lpromosi ldan 
llokasi.lSedangkan lfaktor- lfaktor lintemal lyang lutama ladalah lfaktor 
lpribadi, lpsikologis, lkonsumsi, lpendapatan, ldan lkesadaran 
lmasyarakat.57 
1) Faktor lBudaya 
Budaya ladalah lpenentu lyang lmendasar ldari lkeinginan ldan 
lprilaku lseseorang. lBudaya ladalah lsekelompok lnilai-nilai lsosial 
lyang lditerima lmasyarakat lsecara lmenyeluruh ldan ltersebar 
lkepada langgota- langgotanya lmelalui lbahasa ldan lsimbol-simbol. 
lSetia lbudaya lterdiri ldari lsubbudaya lyang llebih lkecil lyang 
lmenyediakan lidentifikasi ldan lsosial lyang llebih lspesifik lbagi 
langgota-anggotanya. lSubbudaya lmeliputi lkebangsaan, lagama, 
lras, ldan ldaerah lgeografis. lKelas lsosial ladalah lsebuah lkelompok 
lyang lrelatif lhomogeny ldan lbertahan llama ldalam lsebuah 
lmasyarakat lyang ltersusun ldalam lsebuah lhierarki ldan lpara 
langgota ldalam lsetiap lhierarki lmemiliki lnilai, lminat, ldan lprilaku 
lyang lrelatif lsama. 
Jadi, lfaktor lbudaya lmerupakan lpenentu lkeinginan ldan 
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lprilaku lyang lmendasar lyang lterdiri ldari lkumpulan lnilai lprilaku. 
2) Faktor lSosial 
Faktor lsosial lini lterdiri ldari lkelompok lreferensi, lkeluarga, 
lperanan, ldan lstatus. lYang ldimaksud lkelompok lrefrensi ladalah 
lkelompok lyang lsecara llangsung lmaupun ltidak llangsung 
lmempengaruhi lsikap ldan lprilaku lseseorang. lPara 
langgotalkeluarga ljuga ldapat lmemberikan lpengaruh lyang lkuat 
lterhadap lprilaku lpembeli. lAda ldua lmacam lkeluarga ldalam 
lkehidupan lpembeli, lyaitu lkeluarga lsebagai lsumber lorientasi 
lyang lterdiri ldari lorang ltua, ldan lkeluarga lsebagai lsumber 
lketurunan, lyaitu lpasangan lsuami listri ldan lanak-anaknya. 
lKédudukan lseseorang ldalam lsetiap lkelompok ldapat ldijelaskan 
ldalam lpengertian lperanan lstatus. lSetiap lperan lakan 
lmempengaruhi lperilaku lpembelian lseseorang. 
Jadi, lfaktor lsosial lmerupakan lfaktor lyang lmempengaruhi 
lkonsumen lberdasarkan llingkungan. 
3) Faktor lProduk l 
Faktor lproduk ladalah ljenis lproduk lyang lditawarkan loleh 
lbank lkepada lnasabah lyang lmeliputi lragam ldan lkualitas lproduk. 
lJika lproduk lbanyak lyang lmenyukai lmaka lsemakin lbanyak lpula 
lnasabah lyang lmemilih lmenggunkan lproduk ltersebut. 
4) Faktor lHarga 






ldiskon lpotongan lharga, lperiode lpembayara, ldan lpersyaratan. 
Jadi, lfaktor lharga lmerupakan ljumlah luang lyang lharus 
ldibayarkan lkepada lbank lsetelah lterjadi lkesepkatan lantara 
lnasabah ldengan lbank. 
5) Faktor lPromosi l 
Yang ldimaksud lfaktor lpromosi lmeliputi liklan ldan 
lpromosilpenjualan lyang ldilakukan loleh lpihak lbank lkepada 
lcalon lnasabah lagar lpara lcalon lnasabah ldapat lmengerti ltentang 
lkelebihan ldan lkekurangan lproduk lyang ldimiliki lbank. l 
Jadi, lfaktor lpromosi ladalah laktivitas lmenyampaikan lmanfaat 
lproduk ldan lmembujuk lnasabah luntuk lmenggunakan lproduk 
lyang ldimiiki lbank. 
6)  lFaktor lLokasi l 
Yang ldimaksud lfaktor llokasi lmeliputi lpemilihan llokasi lyang 
lstrategis lartinya llokasi ltersebut lmembuat lnasabah llebih lmudah 
luntuk lmenjangkau lKarena lsemakin lstrategis llokasi lmaka lakan 
lsemakin lbesar lpeluang lyang ldidapat. l 
Jadi, lfaktor llokasi ladalah lketepatan ldalam lpemilihan llokasi 
lyang lstrategis lyang ldapat lmemudahkan lnasabah ldalam 
lmenjangkaunya. 
7) Faktor lPribadi l 
Yang ldimaksud ldengan lfaktor lpribadi lmeliputi lusia ldan 






lhidup, lkepribadian, ldan lkonsep ldiri. l 
Jadi, lfaktor lpribadi lmerupakan lfaktor lyang lmempengaruhi 
lkonsumen lberdasarkan lusia lpekerjaan, lgaya lhidup, ldan 
lkepribadian. 
8)  lFaktor lPsikologis l 
Faktor lpsikologis lmeliputi lmotivasi, lpersepsi, 
lpembelajaran,lkeyakinan, ldan lsikap. lMotif ladalah lsuatu 
lkebutuhan lyang lcukup lkuat lmendesak luntuk lmengarahkan 
lseseorang lagar ldapat lmencari lpemuasan lterhadap lkebutuhan litu. 
lPersepsi ladalah lproses lmemilih, lmengorganisasi, ldan 
lmenafsirkan lmasukan-masukan linformasi loleh lseseorang luntuk 
lmenciptakan lsebuah lgambaran lyang lbermakna ltentang ldunia. 
lPembelajaran lmenunjukan lperubahan ldalam lprilaku lseorang 
lindividu lyang lbersumber lpada lpengalaman. lKeyakinan 
lmerupakan lsuatu lgagasan ldeskriptif lyang ldianut loleh lseseorang 
ltentang lsesuatu. lSikap lmengembangkan lpenilaian lkognitif lyang 
lbaik lmaupun ltidak lbaik, lperasaan lemosional, ldan 
lkecenderungan lberbuat lyang lbertahan lselama lwaktu ltertentu 
lterhadap lbeberapa lobyek latau lgagasan.58 
Jadi, lfaktor lpsikologis lmerupakan lfaktor lyang lmempengaruhi 
lkonsumen lberdasarkan lmotivasi ldan lpengetahuan lkonsumen. 
Berdasarkan lpemaparan ldi latas, ldapat ldijelaskan lfaktor-faktor 
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lyang lmempengaruhi lminat lkonsumen ladalah lkeinginan ldan 
lperilaku lyang lmendasar, llingkungan, lgaya lhidup, lkepribadian, 
lmotivasi, lpengetahuan lkonsumen, llokasi lyang lmudah 
ldijangkau, lpromosi, ldan lproduk lyang lditawarkan. 
E. Tinjauan lPustaka 
Beberapa lpenelitian lterdahulu lakan ldiuraikan lsecara lringkas 
lkarenalpenelitian lini lmengacu lpada lbeberapa lpenelitian lsebelumnya. 
lMeskipun lruang llingkup lhampir lsama, lnamun lkarena lbeberapa lvariabel, 
lobjek, lperiode lwaktu lyang ldigunakan lmaka lterdapat lbanyak lhal lyang 
ltidak lsama, lsehingga ldapat ldijadikan lreferensi luntuk lsaling lmelengkapi. 
lBerikut lringkasan lbeberapa lpenelitian: 
1. Penelitian lyang ldilakukan loleh lAhmad lSamhan lYanis lberjudul 
l“Faktor l– lFaktor lyang lMempengaruhi lPembiayaan lMurabahah lPada 
lPerbankan lSyariah ldi lIndonesia”.59 lDiperoleh lhasil lbahwa lDebt lto 
lequity lratio l(DER) lberpengaruh lpositif lterhadap lpembiayaan 
lmurabahah lpada lperbankan lsyariah lIndonesia, ldana lpihak lketiga 
l(DPK) lberpengaruh lpositif lterhadap lpembiayaan lmurabahah lpada 
lperbankan lsyariah lIndonesia, lfinancing ldeposit lratio l(FDR) 
lberpengaruh lpositif lterhadap lpembiayaan lmurabahah lpada lperbankan 
lsyariah lIndonesia, lcurrent lratio l(CR) lberpengaruh lpositif lterhadap 
lpembiayaan lmurabahah lpada lperbankan lsyariah lIndonesia, ldan lreturn 
lon lassets l(ROA) lberpengaruh lpositif lterhadap lpembiayaan 
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lmurabahah lpada lperbankan lsyariah lIndonesia. lDebt lto lequity lratio 
l(DER), ldana lpihak lketiga l(DPK), lfinancing ldeposit lratio l(FDR), 
lcurrent lratio l(CR) ldan lreturn lon lassets l(ROA) lsecara lbersama- lsama 
lberpengaruh lterhadap lpembiayaan lmurabahah lpada lperbankan lsyariah 
lIndonesia. 
2. Penelitian lselanjutnya lyang ldisusun loleh lMuhammad lLuthfi lQolby 
lberjudul l“Faktor-Faktor lYang lmempengaruhi lpembiayaan lmurabahah 
lpada lperbankan lsyariah ldi lindonesia lperiode l2007-2013”.60 
lKesimpulan l lyang ldapat ldiambil ldari lpenelitian lini ladalah lbahwa 
lvariabel lDana lPihak lKetiga l(DPK) ldalam ljangka lpendek ldan ljangka 
lpanjang lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lpembiayaan 
lperbankan lsyariah ldi lIndonesia. lVariabel lSertifikat lWadiah lBank 
lIndonesia l(SWBI) ldalam ljangka lpendek ldan ljangka lpanjang 
lberpengrauh lnegatif ldan lsignifikan lterhadap lpembiayaan lperbankan 
lsyariah ldi lIndonesia. lVariabel lReturn lOn lAssets l(ROA) ldalam ljangka 
lpendek lberpengaruh lpositif ldan ltidak lsignifikan, lsedangkan ldalam 
ljangka lpanjang lReturn lon lAsset l(ROA) lberpengaruh lpositif ldan 
lsignifikan lterhadap lpembiayaan lperbankan lsyariah ldi lIndonesia. 
3. Penelitian lMustika lRimadhani ldengan ljudul l“Analisis lVariabel- 
lVariabel lyang lMempengaruhi lPembiayaan lMurabahah lPada lbank 
 
60
 lMuhammad lLuthfi lQolby l“Faktor-Faktor lYang lmempengaruhi lpembiayaan 
lmurabahah lpada lperbankan lsyariah ldi lindonesia lperiode l2007-2013” lEkonomi lIslam, lVol l2. 







lSyariah lMandiri lPeriode l2008.01-2011.12”.61 lHasil lpenelitian lini 
lmenunjukkan lbahwa lDana lPihak lKetiga l(DPK) lberpengaruh 
lsignifikan lterhadap lpenyaluran lpertumbuhan lpembiayaan lmurabahah 
lpada lbank lsyariah lmandiri. lMargin lkeuntungan ltidak lsignifikan 
lterhadap lpembiayaan lmurabahah ldi lBank lsyariah lmandiri. 
lNPFlberpengaruh lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lpembiayaan 
lmurabahah lpada lBank lSyariah lmandiri, lartinya lsemakin lbesar ltingkat 
lNPF, lmengakibatkan lpenurunan lpenyaluran lpembiayaan lmurabahah 
lpada lbank lsyariah lmandiri lsehingga lbank lakan llebih lhati-hati ldengan 
lmengurangi lpembiayaan. lFinancing lto lDeposit lRatio l(FDR) ltidak 
lsignifikan lterhadap lpertumbuhan lpembiayaan lmurabahah lpada lbank 
lsyariah lmandiri. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lrendahnya lefektifitas 
lfungsi lintermediasi lbank lsyariah lmandiri lyang lditunjukkan ldengan 
lrendahnya lFDR ltidak lmempengaruhi lpembiayaan. lSecara lkeseluruhan 
lpada lsaat lperiode lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lDPK, lMargin 
lKeuntungan, lNon lPerforming lFinancing l(NPF) ldan lFinancing lto 
lDeposit lRatio l(FDR) lsecara lbersama-sama lberpengaruh lsecara 
lsignifikan lterhadap lpenyaluran lpertumbuhan lpembiayaan lmurabahah 
lpada lbank lBPRS. 
4. Penelitian lyang ldilakukan loleh lSalma lFathiya lMa‟arifa ldan lIwan 
lBudiyono ldengan ljudul l“Analisis lPengaruh lDana lPihak lKetiga, l 
lSertifikat lBank lIndonesia lSyariah, lBi lRate, lDan lInflasi lTerhadap 
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lPembiayaan lMurabahah lPerbankan lSyariah lDi lIndonesia lPeriode 
l2006- l2014” lmenunjukkan lhasil lbahwa lVariabel lDana lPihak lKetiga 
l(DPK) ldan lInflasi lsecara lparsial lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan 
lterhadap lpembiayaan lmurabahah lperbankan lsyariah ldi 
lIndonesia.62lVariabel lSertifikat lBank lIndonesia lSyariah l(SBIS) ldan lBI 
lRate lsecara lparsial lberpengaruh lnegatif ldan lsignifikan lterhadap 
lpembiayaan lmurabahah lperbankan lsyariah ldi lIndonesia lperiode l2006-
2014. lVariabel lDana lPihak lKetiga, lSertifikat lBank lIndonesia lSyariah, 
lBI lrate, ldan linflasi lsecara lsimultan lberpengaruh lsignifikan lterhadap 
lpembiayaan lmurabahah lperbankan lsyariah ldi lIndonesia. lVariabel 
lDana lPihak lKetiga lmerupakan lvariabel ldominan lyang lpaling 
lberpengaruh lterhadap lpembiayaan lmurabahah lperbankan lsyariah ldi 
lIndonesia lperiode l2006-2014. 
5. Penelitian lyang ldilakukan loleh lHerni lAli ldan lMiftahurrohman ldengan 
ljudul l“Determinan lyang lmempengaruhi lpembiayaan lmurabahah lpada 
lperbankan lsyariah ldi lindonesia” lmenunjukkan lbahwa lDana lPihak 
lKetiga l(DPK) lberpengaruh lpositif lterhadap lpembiayaan lmurabahah 
lpada lperbankan lsyariah ldi lIndonesia.63 lCapital lAdequacy lRatio 
l(CAR) lberpengaruh lnegatif lterhadap lpembiayaan lmurabahah. lTingkat 
linflasi lberpengaruh lpositif lterhadap lpembiayaan lmurabahah, lsuku 
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